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2.1 Kerangka Teori
2.1.1. Hakikat Belajar dan Hasil Belajar
2.1.1.1 Pengertian Belajar
Lingkungan sekolah maupun tempat tinggal banyak kegiatan yang dapat
dilakukan untuk memperoleh belajar, belajar merupakan hal yang penting dan

utama dalam kehidupan man

yang lebih baik. Perubal "W" bentuk pengetahuan,

nendapatkan perubahan tingkah laku

keterampi dan sikap ind an an. Belajar t Sagala
(2017: q lah#suatu -ﬁ- adaptasi atau. pel esuaianti u yang
berlang ara progresif. Belajar juga dipahami sebaga k ada
saat ‘orang bel i : ponnya menjadi lebih baik. Se afbiladia tidak
belajar, N Menukul i-belajar an dalam

3 responnyse
kemungkinan atau p rjadinQregn.O
2017..2) (:Befajar fadhlah Suatt pros a yang
memperoleh suatu-perubaha
secara kese , Sebagaiy hasil dari ‘pengalam interaksi
dengan lingkungannya”. Jiha @IUS‘%Q‘L’L‘E)\B ajar adalah suatu proses yang

ditandai dengan adanya perubahangpada dirigseseorang, perubahan sebagai hasil

dilakukan seseorar ah aku yang baru

proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti perubahan
pengetahuan, pemahaman, sikap, tingkah laku, keterampilan, kecakapan,
kebiasaan, serta perubahan aspek-aspek yang ada pada individu yang belajar.
Menurut Khairani, dkk (2017: 5) belajar adalah proses perubahan tingkah laku
yang dilakukan secara sengaja untuk mendapatkan perubahan yang lebih baik.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar
adalah suatu usaha yang dilakukan untuk memperoleh sebuah perubahan dari
dalam diri seseorang, baik yang dilakukan secara sadar dan yang diperoleh

melalui pengalaman dalam interaksi dengan sekitar serta belajar merupakan suatu



kegiatan yang harus dimulai setiap individu yang terkait di dalamnya perubahan

tingkah laku yang secara sadar yang diperoleh melalui pengalaman dalam

interaksi dengan lingkungan sekitar sampai ke pengetahuan umum dan berguna

untuk diri sendiri maupun masyarakat umum.
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Ciri-ciri Belajar
Peserta didik sudah mengetahui bahwa pembelajaran yang diajarkan oleh

gurunya, namun dalam hal tersebut nampak orang yang sudah belajar melalui ciri-

ciri belajar dibawah ini :

1.

Menurut Khairani (2018: 8) ciri-ciri belajar yaitu :

Belajar ditandai dengan_adanyasperubahan tingkah laku (change of
behavior). Ini bera JanWasaSIisoarsbeta;dr anya dapat diamati dari

tingkah laku yaitu ada aha laku, dari tidak tahu menjadi
té i tidak te enjadi_tera dan lain seba . Tanpa
P UNIVERSITAS P
ari_tingkah laku hasil belajar orang t
! has ajar. Kare perubahan‘
akan dala tuk y diamati.

relatifpermanen;” ini ahwa_perubahan
rLad@r@ I@j@nt’u 3 n tetap
atau tidak_berubz erummn‘t Hlain pihak tingkah laku tersebut
tidalk paneang.seumur hidup.
Perubahan tingkah laku BMH&J&leIeM pat diamati pada‘saat proses

aku tersebut bersifat potensial.

belajar sedang berlangsungyperubahan
Artinya hasil belajar tidak selalu Serta merta terlihat segera setelah selesai
belajar. Hasil belajar dapat terus berproses setelah kegiatan belajar selesai.
Perubahan tingkah laku merupakan hasil latihan atau pengalaman. Artinya
belajar itu harus dilakukan secara aktif, sengaja, terencana, bukan karena
peristiwa yang insidental.

Pengalaman atau latihan itu dapat memberi penguatan. Sesuatu yang
memperkuat memberikan semangat atau dorongan untuk mengubah
tingkah laku.

Menurut Dimyati (2015: 8) ciri-ciri belajar adalah sebagai berikut:

Siswa yang bertindak belajar atau pelajar.
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Memperoleh hasil belajar dan pengalaman hidup.
Internal pada diri pelajar.

Sembarang tempat.

Sepanjang hayat.

Motivasi belajar ku

at.

Dapat memecahkan masalah.

© o N o g R~ wDN

Bagi pelajar mempertinggi martabat pribadi.
10. Hasil belajar sebagai dampak pengajaran dan pengiring.
Menurut Jihad & Haris (Wulandari, F. 2012: 3) ciri-ciri belajar, yaitu :

1. Proses belajar harus | mereaksi dan melampaui.

2. elalui bermaca acam.__pengalamans dan mata pelajaran yang

/ ara

dan hasil-

sat pada suatu'tu mﬁ”ﬁ .
idupantertentd, | 7 A S

i, kebutuhan dan tuluan yang.

| ;/:aar@ @l@annd
arae eﬁﬁ@ﬁaﬁ

g mkan sesua gan ematangar bagai peserta

O
8. Proses belajar te %f)aﬁ]La!);!;i

kemajuanya.

da mengetahui status dan

9. Kesatuan fungsional dari berbagai prosedur.

10. Hasil-hasil belajar secara fungsional bertalian satu sama lain tetapi
dapat didiskusikan secara terpisah.

11. Dibawah bimbingan yang merangsang dan bimbingan tanpa tekanan
dan paksaan.

12. Hasil-hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai pengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi abilitas dan keterampilan.

13. Hasil-hasil belajar diterima olen murid apabila memberi kepuasaan
pada kebutuhannya dan berguna serta bermakna baginya.
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14. Hasil-hasil belajar dilengkapi dengan jalan serangkaian pengalaman
yang dapat dipersamakan dan dengan pertimbangan yang baik.

15. Hasil-hasil belajar itu lambat laun dipersatukan menjadi kepribadian

dengan kecepatan berbeda-beda.

16. Hasil-hasil belajar yang telah dicapai adalah bersifat kompleks dan
dapat berubah-ubah (adaptable), jadi tidak sederhana dan statis.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri

belajar adalah perubahan yang terjadi secara sadar, adanya perubahan tingkah laku

dalam individu baik berasal dari latihan, pengalaman, dan pengembangan dan

hasilnya dapat dilihat secara langsung dalam keseharian. Dan dari pengalaman

yang di peroleh belajar_bai ah ertindak dan dalam perubahan
tingkah laku,kearah yang lebihsbaik.lagi, membua 'e;rubahan yang bertujuan dan
terarah dg

2.1 Belajar

il belajarnya berkaitan secara uruhan.
UNIVERSITAS
‘ D ar yaitu prinsip belajar ya , )at dilaksana alam
Sl yang eda, dan.o ara individ enurut

situasi da etiap sis
Slameto«(Qktia 2 )pr_in_@_p_@_i@_l_aiar
1. ‘#.\ asyarat yag diperiukah dnti belajz

a. Dala ar setiap—siswa harus- diusaha
: , minat dan r‘nembimbi "
instruksional UUAL'TY
pbulkan.rei
pada siswa untuk mencapai tujuan instruksional

pé isipasi aktif,

Uk pai  tujuan

b. Belajar harus dapat me orcement dan motivasi yang kuat
c. Belajar perlu lingkungan yang menantang dimana anak dapat
mengembangkan kemampuannya bereksplorasi dan belajar dengan
efektif
d. Belajar perlu ada interaksi siswa dengan lingkungan nya
2. Sesuai hakikat belajar
a. Belajar itu proses maka harus tahap demi tahap menurut
perkembanganya

b. Belajar adalah proses organisasi, adaptasi, eksplorasi dan discovery
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c. Belajar adalah proses kontiguitas (hubungan antara pengertian yang
satu dengan pengertian yang lain) sehingga mendapatkan pengertian
yang diharapkan. Stimulus yang diberikan menimbulkan respons yang
diharapkan

3. Sesuai materi/bahan yang harus dipelajari

a. Belajar bersifat keseluruhan dan materi itu harus memiliki struktur,
penyajian yang sederhana, sehingga siswa mudah menangkap
pengertiannya

b. Belajar harus dapat mengembangkan kemampuan tertentu sesuai
dengan tujuan instruksional yang harus dicapainya

4. Syarat keberhasi j

a. Belajar memerluk sehingga siswa dapat belajar

an tenang.

alam proses belajar perlu ulangan berkali}
017: 9) prinsip-prinsip belaja
jari peserti"dik diala

D esert@d@af@ng ha
moisksich b =2

a didik aka penguatan
langsuig Se plang?afﬁ@\gﬁfﬁa'mnsel

4. P aan yang purna dari setiap _lar ang ©

didik akan membuat p QHajarlT!)

5. Peserta didik akan lebih

diberi tanggung jawab serta kepercayaan penuh atau belajarnya.

an peserta
otivasinya untuk belajar apabila ia

Menurut Dimyati & Mudjiono (2015: 42) prinsip-prinsip belajar sebagai
berikut :

1. Perhatian dan motivasi

. Keaktifan

. Keterlibatan langsung/berpengalaman

2

3

4. Pengulangan
5. Tantangan

6

. Balikan dan penguatan
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7. Perbedaan individual
Menurut Aunurrahman (2014: 113) prinsip-prinsip belajar dalam proses

pembelajaran, yaitu :

1. Hal apapun yang dipelajari murid, maka ia harus mempelajarinya
sendiri.tidak seorangpun yang dapat melakukan kegiatan belajar tersebut
untuknya.

2. Setiap murid belajar menurut tempo (kecepatannya) sendiri dan untuk
setiap kelompok umur, terdapat variasi dalam kecepatan belajar.

3. Seorang murid belajar lebih banyak bilamana setiap langkah segera
diberikan penguatan (reinforcement).

4. Penguasaan SecCalawf .S angkah-langkah pembelajaran,

memungkinkan murid belajar.secara lebihberarti.

iri, maka
jat lebih

5. 3 murid diberikan tanggungyjawab untuk mempelaja

termotivasi untuk,belajar -dan;ia akan belajarida

at para ahl'—i atas, dapat dipa nsip-

prinsip bela ahan jadl ang ditekankan
pada d

; alam elajar
dan pengalama

0

2.1.1.4 Pen asil B

Hasil belajar dapat clﬂlask&l.dlﬂja\( emahami dua “kata yang

membentuknya, yaitu “hasil” d elajar”.Pengertian hasil (product) menunjuk

pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang
mengakibatkan berubahnya input secara fungsional, sedangkan belajar adalah
kegiatan untuk memperoleh perubahan tingkah laku sebagai hasil dari
pengalaman dan interaksi dalam lingkungannya. Hasil belajar perubahan yang
mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya.

Menurut Imelda dan Anzelina, (2019:11) “ Belajar merupakan suatu
aktivitas yang secara sadar dilakukan dengan adanya interaksi dengan lingkungan
untuk memperoleh perubahan tingkah laku dan sikap yang tetap”.Sedangkan
menurut Tanjung (Nainggolan dkk, 2021:1568) mengatakan bahwa ‘“Belajar

diartikan sebagai proses perubahan perilaku tetap dari belum tahu menjadi tahu,
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dari tidak paham menjadi paham, dari kurang terampil menjadi lebih terampil dan
dari kebiasaan lama menjadi kebiasaan baru, serta bermanfaat bagi lingkungan
maupun individu itu sendiri”.

Menurut Purwanto (Aisyah, A. dkk 2011:44) menyatakan bahwa hasil

13

belajar adalah “sebagai ukuran untuk mengetahui seberapa jauh seseorang
menguasai bahan yang sudah diajarkan. Untuk mengaktualisasikan hasil belajar
tersebut diperlukan serangkaian pengukuran menggunakan alat evaluasi yang baik
dan memenuhi syarat”. Sependapat dengan itu menurut Priansa (2015:79) hasil
belajar atau achievement merupakan realisasi atau pemekaran dari kecakapan
potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang. Menurut Istarani & Pulungan
(2018:19) hasil belaja

dalam peril3

adala perny ng.spesifik yang dinyatakan

u dan penampilansyang diwujudka 'qalam bentuk tulisan untuk

menggamba hasil belajar mmrh>
endapat|para ahli-di-atas tentang definis

r, Maka

i pahwa hasil belajar adalah pres ang“dicapai
siswa \ giatan belajar me—ijar denga / bahan
dan pembe : u sis@ P@I@ajarj an keberhasilan
yang "iq\ va baik ﬁﬁﬁnﬁ ogNi -Iﬂi ekiif, dan
psikomoto kan ,___g‘ka oleh melalui tes

|ap3|5mahﬁ€m Proses pe ajaran.

yang diberika

2.1.1.5 Faktor-faktor Hasil EM:JAL'TY

Menurut Slameto (2017:54), faktg or yang mempengaruhi belajar

banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua saja, yaitu :
1. Faktor-faktor internal
Di dalam membicarakan faktor internal ini, akan dibahas menjadi tiga
faktor yaitu :
a. Faktor jasmaniah, terdapat seperti faktor kesehatan dan faktor cacat
tubuh.
b. Faktor psikologis, terdapat seperti intelegensi, perhatian, minat, bakat
motif, kematangan dan kesiapan.
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c. Faktor kelelahan.
2. Faktor Eksternal

Faktor eksternal yang berpengaruh terhadap belajar, dapatlah

dikelompokkan menjadi 3 faktor, yaitu :

a. Faktor keluarga, siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari
keluarga berupa: cara orangtua mendidik, relasi antara anggota
keluarga, suasana rumah tangga dan keadaan ekonomi keluarga.

b. Faktor sekolah, yang mempengaruhi belajar ini mencakup metode
mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan

siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran,

keadaan gedungygm ajal ASFUM3
c. Faktor masyarakat, juga.berpengaruh,te gap belajar siswa. Pengaruh
jadi karena keberadaa | siswa dala asyarakat.

: aranis & | fulungan <(2018:28) | ada (g fakior yang
empengarut
Proses.k
ter]

jar siswa yaitu :

enentukan
mengatasi

internal yang

- BT
eeien

a ia tld\R‘Bélma‘F’d’e'rﬁan ba

dial Siswa yang berpengaruh pada
(AL

Sikap merupakan kemampuan perikan penilaian tentang sesuatu,

pfo$ elajar sebage ikut:
a. Sikap terhadap bela

yang membawa diri sesuai dengan penilaian. Adanya penilaian tentang
sesuatu, mengakibatkan terjadinya sikap penerima, menolak atau
mengabaikan.
b. Motivasi belajar
Motivasi, kematangan dan kesiapan diperlukan dalam proses belajar
mengajar, tanpa motivasi dalam proses belajar mengajar, terutama
motivasi intrinsik proses belajar mengajar tidak akan efektif dan tanpa
kematangan organ-organ biologis dan fisiologis, upaya belajar sukar
berlangsung.
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c. Konsentrasi belajar
Konsentrasi belajar merupakan kemampuan memusatkan perhatian
pada pelajaran. Pemusatan perhatian tersebut tertuju pada isi bahan
belajar maupun proses memperolehnya

d. Mengolah bahan belajar
Mengolah bahan belajar merupakan kemampuan siswa untuk menerima
isi dan cara pemerolehan ajaran sehingga menjadi bermakna bagi siswa.
Isi bahan belajar berupa pengetahuan, nilai kesusilaan, nilai agama,
nilai agama, nilai kesenian, serta keterampilan mental dan jasmani.

e. Menyimpan perolehan hasil belajar

Menyimpan _pere 1as jaku merupakan  kemampuan

enyimpan isi
impan tersebut da me dalam waktu ya

UNIVERSITAS
belajar yang tersimpan

nesan...darf cara..p 'Ie_han pesan. Kemampuan
dek dan

) lam

elajar yang ‘impan merupaka S e tifan

swa akan

emball II..;aitkan

dilaku s i aksanakan dengan baik,

dan mencapai hasi ilang adalah sebuah harapan
yang diinginkan oleh semua‘erang, semua anak sekolah.

h. Rasa percaya diri siswa
Rasa percaya diri siswa timbul dari keinginan mewujudkan diri
bertindak dan berhasil. Dari segi perkembangan, rasa percaya diri dapat
timbul berkat adanya pengakuan dari lingkungan.

I. Intelegensi dan keberhasilan belajar
Intelegensi adalah suatu kecakapan global atau rangkuman kecakapan
untuk dapat bertindak secara terarah, berpikir secara baik, dan bergaul

dengan lingkungan secara efisien. Kecakapan tersebut menjadi aktual
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bila siswa memecahkan masalah dalam belajar atau kehidupan sehari-

hari.

j. Kebiasaan belajar

Dalam kegiatan sehari-hari ditemukan adanya kebiasaan belajar yang
kurang baik. Kebiasaan belajar tersebut antara lain berupa:

. Belajar pada akhir semester.

. Belajar tidak teratur.

. Menyiapkan kesempatan belajar.

. Datang terlambat bergaya pemimpin.

ui teman lain.

1
2
3
4. Bersekolah hanya untuk bergengsi.
5)
6
7

., Bergaya minta “

sternal

" glajar didorangolehi-motivasi sintrinsik si ping itu

a dapat terjadi, atau menjadi g oleh
orogram peilajaran sebagai. re / dikan

pakan t aI D wa, maka
al gﬁeﬁ pada
Or eksterna ’uz_g';lah ut”:

P embing- S5 bélajar

adalah pe ng mendld k tida ya menge idang studi
CUEALYY
yang sesuai denga annya, e apl juga menjadi pendidik generasi

muda bangsanya. Sebagai®pendidik, ia memusatkan perhatian pada
kepribadian siswa, khususnya berkenaan dengan kebangkitan belajar
tersebut merupakan wujud emansipasi diri siswa di sekolah.

. Prasarana dan sasaran pembelajaran

Proses belajar akan berjalan lancar kalau ditunjang oleh sarana yang
lengkap. Prasarana pembelajaran meliputi gedung sekolah, ruang
sekolah, ruang belajar, lapangan olahraga, ruang kesenian, dan
peralatan olahraga. Sarana pembelajaran meliputi buku pelajaran, buku
bacaan, alat dan fasilitas laboratorium sekolah, dan berbagai media
pengajaran yang lain.
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c. Kebijakan penilaian
Proses belajar mencapai puncaknya pada hasil belajar atau untuk kerja
siswa. Sebagai suatu hasil maka dengan unjuk kerja tersebut, proses
belajar berhenti untuk sementara. Dan terjadilah penilaian dengan
penilaian yang dimaksud adalah penentuan sampai suatu dipandang,
berharga, bermutu atau bernilai data dari orang lain.

d. Lingkungan sosial siswa di sekolah
Tiap siswa berada dalam lingkungan sosial siswa di sekolah. la
memiliki kedudukan dan peranan yang diakui oleh sesama. Pengaruh
lingkungan sosial tersebut berupa hal-hal berikut: pengaruh kejiwaan

yang bersifat_meneri iswa, yang akan berakibat

emperkuat atau melemahkan Konsentrasi belajar, lingkungan sosial
judkan dalam™suasa AL perse an bersaing, sala enyalahkan
eral Berai &7 [ INIVERSITAS

plah

um sekolat‘—énimbulka

; : L yang ho " Bila tujuan
berubah, bé ko h@ jar meng 'Ilmlaluasi
- ﬁ ﬁ ia : gajar perlu

diubahyfisi pe .d.kamp'aﬁsa’nyab

ajaran, buku

b dan s [ﬁ lain akan erub
Berdasarkan pendapat L#I(xdl atas d

yang menjadi faktor-faktor yang sengaruhi hasil belajar terdiri dari faktor

disimpulkan peneliti bahwa

internal (dari dalam diri peserta didik) berupa psikologis dan jasmani, selanjutnya
faktor eksternal (dari dalam luar diri peserta didik) yang berupa lingkungan,

keluarga, guru, dan masyarakat termasuk juga di dalamnya media pembelajaran.

2.1.2 Hakikat Model Pembelajaran Quantum Teaching
2.1.2.1 Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang digunakan untuk
mengiplementasikan rencana yang sudah disusun guru dalam bentuk kegiatan
nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran. Model pembelajaran

tersebut dapat membuat siswa menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran,
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oleh karena itu guru harus membuat rencana terlebih dahulu sebelum melakukan
kegiatan pembelajaran di kelas, agar pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan
siswa ikut berperan aktif dalam pelajaran. Menurut Istarani (2017:1) model
pembelajaran adalah seluruh rangkaian penyajian materi ajar yang meliputi segala
aspek sebelum sedang dan sesudah pembelajaran yang dilakukan guru serta semua
fasilitas yang terkait yang digunakan secara langsung maupun tidak langsung
dalam proses pembelajaran.

Menurut Istarani & Pulungan (2018:271) model pembelajaran ialah suatu
rencana atau pola yang bisa kita gunakan untuk merancang tatap muka di kelas

atau pembelajaran tambahan di luar kelas dan untuk menyusun materi

pembelajaran. Jadi, modelsp aral e rangkaian penyajian

materi ajar

ang meliputi segalasaspek™sebelum Vbélum sedang dan sesudah
ang dilakuka mm 3" fasilitas yang

digunakan secaraflangsung maupun tidakrlangsung dalam prosesipembelajaran.

i 015:58) model pembelajaran ag q.diglnakan
/ gkin
) endalam

' pelajaran.pada sisw
pDenguasaan

pembelaj ait yang

guru

memiliki yan@u@ @aha

menge N ' rkaﬁﬁl@y@q
materi adalah™baga 1a seora rus“ma

supaya dapat dip eh sisw

an materi

Ber n da ta,t ketl a ahli d{/ s,idapat o kan bahwa
model pembelajaran adalah Prang an pe

disampaikan oleh guru di dalam presess#pembelajaran untuk mencapai tujuan

ajian materi ajar yang akan

tertentu. Model pembelajaran dilakukan oleh guru dari awal sampai akhir
pembelajaran, yang membuat siswa bisa mengusai dan paham tentang materi yang

disampaikan oleh guru.

2.1.2.2 Pengertian Model Quantum Teaching

Proses pembelajaran terkadang memiliki kesulitan ataupun kendala yang
terkadang menggangu aktifitas pembelajaran itu sendiri. Karena munculnya
brbagai masalah dan kendala dalam proses pembelajaran, telah mendorong
beberapa praktisi pendidikan untuk menciptakan berbgai model pembelajaran.

Salah satunya adalah model pembelajaran Quantum Teaching. Menurut Wena
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(Ningrum, 2017:10) “Model Quantum Teaching merupakan cara baru yang
memudahkan proses belajar, yang memadukan unsur seni dan pencapaian terarah
untuk segala mata pelajaran dengan menggabungkan keistimewaan-keistimewaan
belajar menuju bentuk perencanaan pengajaran yang akan melejitkan prestasi”.
Menurut Sumantri (Ningrum, 2017:12) “Quantum Teaching menggambarkan
praktik dasar pembelajaran terpadu yang membuat pembelajaran lebih bermakna”.

DePorter, dkk (2018:38) mengatakan bahwa “Model Quantum Teaching
dibagi menjadi dua kategori yaitu konteks dan isi”. Kategori konteks, maka lebih
dibutuhkan untuk mengubah: (1) suasana yang memberdayakan; (2) landasan

yang kukuh; (3) lingkungan yang mendukung, (4) rancangan belajar yang

menyenangka

pengalaman b

Menurut DePorter (Setyaningtyas,J.E,dkkj2018:534) langkah-langkah model
pembelajaran Quantum Teaching yaitu:
1. Tumbuhkan
Tahap menumbuhkan minat siswa terhadap pembelajaran yang akan
dilakukan Melalui tahap ini, guru berusaha mengikutsertakan siswa dalam
proses belajar. Motivasi yang kuat membuat siswa tertarik untuk mengikuti
seluruh rangkaian kegiatan pembelajaran. Tahap tumbuhkan dapat dilakukan
untuk mencari permasalahan terkait dengan materi yang akan dipelajari,

menampilkan suatu gambaran, cerita pendek (cerpen) atau vidio.
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Alami

Alami adalah sebuah tahap ketika seorang guru menciptakan atau
mendatangkan pengalaman yang dapat dimengerti seluruh siswa. Tahap ini
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan pengetahuan
awal yang telah dimiliki. Selain itu, tahap ini juga untuk mengembangkan
keingintahuan siswa. Tahap alami bisa dilakukan dengan mengadakan
pengemaran.

Namai

Tahap namai adalah tahap memberikan kata kunci, konsep, model, rumus,

atau strategi atas pengalaman yang telah diperoleh siswa. Dalam tahap ini

siswa dengan ban

an.c aneo N

kKonsep atau pengalaman
yang telah dilewati. Tahapspenamaan memac tr'uktur kognitif siswa untuk
membe identitas, me mﬁw ’ fen|5|kan atas apayang telah

proses 4 penamaan ¢ dibuat] atas ‘peng @ al dan

e ahua . aat itu. Penamaan merupakansas

»\: A ntuk memiu penamaan dapa / sunan
gamba | kert@'ul@dﬁoster

. /
Tahap demonstrasi berQ @ %t_a_l_’uptu menerapkan pengetahuan
ke dalamspembelajaran yangjﬁiﬁ‘da;I e dalam keh ‘]- a. Tahap ini

menye , : @ada siswa u_ri:uk 3 ang mereka
aHA:!’R |kan dengan penyajian di depan kelas,

permainan, menjawab pertanyas

ketahui. Tahap demonstre
unjukan hasil pekerjaaan.

Ulangi

Pengulangan akan koneksi saraf sehingga menguatkan struktur kognitif
siswa. Jika semakin sering dilakukan pengulangan, maka pengetahuan akan
semakin mendalam. Bisa dilakukan dengan menegaskan kembali pokok
materi pelajaran, memberi kesempatan siswa untuk mengulang pelajaran

dengan teman lain atau melalui latihan soal.
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6. Rayakan
Rayakan adalah wujud dari pengakuan untuk menyelesaikan partisipasi dan
memperoleh keterampilan dalam ilmu pengetahuan. Bisa dilakukan dengan
pujian, tepuk tangan, dan bernyanyi bersama.
Berdasarkan kajian ahli di atas, maka peneliti dapat disimpulkan bahwa
langkah-langkah model Quantum Teaching adalah sebagai berikut :
1. Tumbuhkan, guru menciptakan rasa ingin tahu dan minat siswa terhadap
apa yang hendak mereka pelajari;
2. Alami, guru membawa materi kedalam kehidupan sehari-hari sehingga

siswa mudah memahami materi;

3. Namai, sisterpikir, dan strategi
ajar; v/

MeToleToR |

Teaching yan eliti gu\naR'a‘l‘Tpa’dé'Ea/at penelitian menurut DePorter

model Quantum Teaching
laksanakan di kelas V UPT
membangkitkan semangat belajar siswa di dalam kelas.

64025 Medan Tuntungan. Bisa

2.1.2.4 Kelebihan Model Pembelajaran Quantum Teaching

Setiap model pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan kekurangan
tersendiri dalam proses penerapannya di dalam kelas. Demikian juga dengan
model pembelajaran Quantum Teaching yang akan diterapkan oleh peneliti dalam
penelitiannya.

Menurut Shoimin (2016:146) ada beberapa kelebihan dari model

pembelajaran Quantum Teaching adalah sebagai berikut:
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1. Kelebihan

a) Dapat membimbing peserta didik ke arah berpikir yang sama dalam satu
saluran pikiran yang sama

b) Karena Quantum Teaching lebih melibatkan siswa, saat proses
pembelajaran perhatian murid dapat dipusatkan kepada hal-hal yang
dianggap penting oleh guru sehingga hal yang penting itu dapat diamati
secara teliti.

c) Karena gerakan dan proses dipertunjukan maka tidak memerlukan
keterangan-keterangan yang banyak.

d) Proses pembelajaran menjadi lebih nyaman dan menyenangkan.

e) Siswa diransang un gal nyesuaikan antara teori dengan

kenyataan, dan dapat coba melakukann end|r|
f) Karena model pembel eaching membutu eativitas

ng guru terbiasa untuk berpiki

dafi seorandGuru untuk meransang keinginan bawaa s

belajar,

/ oleh
O00

\K ens Alexandra S. 20208 ; ’u? odel

Quantum Tea S| erlk

a) Selaludbe adaammaﬁk’éfal bag
b) Me ouhkan da bulkan min
_ BUALTHY

¢) Adanya kerjasama.

kan oleh g-i mudah dit

d) Menawarkan ide dan prose erlang dalam bentuk yang enak
dipahami siswa

e) Menciptakan lingkungan, tingkah laku dan sikap kepercayaan dalam diri
sendiri menuju kesuksesan belajar.

f) Belajar terasa nyaman dan menyenangkan.

g) Ketenangan psikologi.

h) Adanya kebebasan dalam berekspresi.
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Sependapat dengan itu Menurut DePorter, (Alexandra, S. 2020:49)
kelebihan model quantum teaching dalam pembelajaran sebagai berikut:
a) Memberi kan kebebasan belajar,
b) Menjadikan siswa lebih aktif, dan berani mengungkapkan pendapat
atau ide,
¢) Pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan tinggi,
d) Menciptakan keriangan dan ketakjuban dalam belajar.
Berdasarkan pendapat ahli di atas peneliti menyimpulkan bahwa
kelebihan dari model ini adalah melibatkan seluruh siswa agar lebih aktif untuk
aktif mengamati, menyesuaikan antara teori dengan kenyataan, dan dapat

mencoba melakukann%

2.1.2.5 Kekurangan Model F ara ) Teaching

/
’ quantum teaching yaitu:

an kesmpanW perencan'v , a f/ ping
yang..cu jang 10 erpaksa
: jam 6 a

IataOel@t @n@ya ) ,.11 selalu

tersedia der . \.\ ,,_-—-/
c. Kare ode. ini ada perayaan untukemengho aha seorang

J

siswa, baik berupa tepuk! tangan, ! jentikan’ jari, nyanyian, dll, dapat

menggangu kelas lain.

.-u:-;a 1 ada bebe ekurangan

d. Banyak memakan waktu dalam hal persiapan.
Menurut Wena (Alexandra, S. 2020:50) menyatakan Kekurangan model
quantum teaching sebagai berikut:
a) Memerlukan waktu yang cukup lama.
b) Memerlukan fasilitas yang memadai.
Menurut DePorter, (Alexandra, S. 2020:49) kekurangan model Quantum
Teaching dalam pembelajaran sebagai berikut:
a) Menuntut sarana yang memadai.

b) Memerlukan waktu yang lama.
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Berdasarkan pendapat ahli di atas peneliti menyimpulkan bahwa
kekuranganya adalah tidak semua siswa dapat melakukan model Quantum
Teaching ini dikarenakan siswa ada yang tidak sabar dalam mengamati dimana
guru harus bisa melibatkan siswa atau mengajak siswa untuk terlibat secara
menyeluruh dan bisa mengajak siswa lebih berkonsentrasi penuh dalam mengikuti

pembelajaran.

2.1.3. Hakekat Pembelajaran Tematik
2.1.3.1 Pembelajaran Tematik
Konsep dasar pembelajaran tematik yaitu pembelajaran terpadu yang

menggunakan tema untuk mengaitkan apa mata pelajaran agar dapat

menemukikonsep ser

autentik’” v e
'aYav¥Ya'
Menurut Gaol & Simarmata (2019:344) “Pembelajaran Tematik adalah
TN — e s e AT A

pembelajaran yang utuh dan menyeluruh sehingga dapat mengembangkan aspek
=S < 7 —

pengetahuan, sikap serta keterampilan oleh siswa”. Pembelajaran ini
A X A S _

menggunakan tema-tema yang dekat dengan kehidupan siswa, sehingga
= - . L\ =

P - o- -

pembelajaran dapat lebih &rmakna dengan siswa mencari sendiri dan
menemukan apa yang akan mereka pelajari.

Pembelajaran tematik dalam pelaksanaannya, bermula dari suatu tema
yang dipilih dan dikembangkan oleh guru dan siswa mengkaitkan pada isi mata
pelajaran. Beberapa keuntungan dengan adanya tema antara lain: 1) siswa lebih
mudah memusatkan perhatian pada satu tema tertentu, 2) siswa dapat mempelajari
pengetahuan serta mengembangkan berbagai kompetensi dasar antara mata
pelajaran dalam tema yang sama, 3) lebih memahami materi pelajaran secara
mendalam, 4) kompetensi dasar dapat dikembangkan lebih baik dengan
mengkaitkan pengalaman pribadi siswa dengan mata pelajaran lain, 5)
pembelajaran lebih bermakna kerena materi yang disajikan dalam tema jelas, 6)

siswa lebih bergairah belajar karena dapat berkomunikasi dalam situasi yang
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nyata, 7) guru dapat menghemat waktu karena mata pelajaran yang disajikan
secara terpadu (Rusman, 2017:254).

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran tematik menekankan siswa yang dijadikan sebagai pusat atau subjek
belajar, sedangkan guru berperan sebagai fasilitator sehingga siswa akan
mendapatkan pengalaman secara langsung. pada kurikulum 2013 pembelajaran
adalah berdasarkan tema, maka penelitian ini dilaksanakan di kelas V, mengambil
Tema 5 Ekosistem, subtema 3 keseimbangan ekosistem, pembelajaran 1. Fokus
pembelajaran yang diajarkan pada tema ini terdiri dari pembelajaran IPA dan

Bahasa Indonesia.

2.1.3.2 Karakteristik Pembelaja

. Menggunakan prinsipbe i aif dan menyenangkan.

Menurut Suraya (2014:13) menyatakan, bahwa pembelajaran Tematik
menciptakan belajar dengan pengalar% yang bermakna secara utuh karena
materi pembelajaran saling terkait dengan tema tentang lingkungan yang ada
disekitar siswa, dan pendidik bisa mengembangkan sendiri proses
pembelajaran agar bisa memberikan pengalaman bermakna. Sependapat
dengan itu Majid (2014:89) menyatakan bahwa pembelajaran tematik memiliki
karakter seperti dibawah ini yaitu:

a) Student Centre (berpusat pada siswa), artinya siswa adalah yang menjadi
subjek belajarnya,
b) Menciptakan pengalaman belajar secara langsung,
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c) Terfokuskan pada tema pembelajaran, dan tidak begitu nampak
dengan jelas pemisahan mata pelajarannya,

d) Konsep disajikan dari berbagai mata pelajaran,

e) Fleksibel, mudah dikaitkan dengan kehidupan keseharian siswa, dan

f) Pembelajaran yang lebih menyenangkan bagi siswa, karena berprisip belajar

sambil bermain.

2.1.3.3 Tema Panas dan Perpindahannya Subtema Pengaruh Kalor
Terhadap Kehidupan
Pada pembelajaran tematik Tema 6 Panas Dan Perpindahannya di kelas V,

terdiri dari 4 subte mbelajaran. Peneliti

memilih s a3 pembelaj"an dalam peneli

Berikut a Pemetaan Koempetensi emasbsPanas Dan Pe

subtema h kalg n@plwkﬁdﬂﬁ‘lﬁ'em&la an

—IPA ! J /
1erapkan sep perpindahan “ka
|dupan-sehghan-p I

/ -

dahannya

pork dn Jhesil (pénga

2.2 Hasil F anyang

Hasil" penelitian yan

ng penelitian®ini, peneliti
mengambil judul penelitian ya
1. “Penelitian yang dilakukan oleh Syahfi (2016) yang berjudul “Penerapan
Model Quantum Teaching untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas
V SDN 060822 Medan Tahun Pembelajaran 2015/2016.” Hasil penelitian
menunjukkan bahwa adanya peningkatan aktivitas belajar siswa. Pada siklus |
pertemuan | sebanyak 2 siswa atau 9.09% dari jumlah siswa yang tergolong
aktif. Pada siklus I pertemuan Il sebanyak 7 siswa atau 31.82% dari jumlah
siswa yang tergolong aktif. Pada siklus 1l pertemuan | sebanyak 13 siswa atau
59.09% dari jumlah siswa yang tergolong aktif. Pada siklus Il pertemuan Il
sebanyak 20 siswa atau 90.91% dari jumlah siswa yang tergolong aktif. Hasil

observasi terdapat aktivitas mengajar guru juga mengalami peningkatan. Pada



28

siklus | pertemuan I, rata-rata aktivitas gurusebesar 76.56 dan pada pertemuan
Il tetap berada pada angka 76.56. Pada siklus Il pertemuan I, nilai rata-rata
aktivitas guru meningkat menjadi 87.5 da pada pertemuan Il kembali
meningkat menjadi 93.75. Berdasaksan hasil penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa penerapan model Quantum teaching dapat meningkat
aktivitas hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 060822 Medan tahun
pembelajaran 2015/2016.

. Penelitian yang dilakukan oleh Nirmalasari (2014) yang berjudul “Penggunaan
Modelpembelajaran Quantum Teaching Dalam meningkatkan Hasil Belajar
IPA Di Kelas V SD Negeri 200120 Losongbatu Kec. Padangsidempuan Utara

Tahun Pembelajara

0 ' [asil itiangmenunjukkan bahwa terjadi
ilai rata-rata

peningka

an pada mata pelajaran, IPA padassiklus | diperoleh

gkat " belajar siswa 1 orang

kelas gkat menjadi “71.2, dengan
nilai rata-r'kelas meni 2ngan

siswa S ak 22 orang siswa, sebesar| (71%) telah me <etuntasan
\‘ iswa sebesar (29%) belum men i %

tingkat be yak r a seb mencapal

ketuni dJa 6’ @ S@ ’y” tasan

belajar QK\ klas:ﬁ @vﬁsﬁe telah tuntas belajar

[ standar\“ﬁlmaT‘SU‘% dari Jt

yang m pai ketuntasam secara _indivi 3erdasarka observasi

diperoleh data bahwa pro %‘a]]ﬁmeng jar telah berlangsung dengan baik.

karena telg ruhan siswa

Hasil observasi pada siklus Il meng peningkatan dari hasil observasi pada
siklus I. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
penggunaan model pembelajaran Quantum Teaching dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada pelajaran IPA materi pokok gaya magnet di kelas V SD
Negeri 200120 Losongbatu Kec. Padangsidimpuan Utara Tahun Pembelajaran
2013/2014.

. Hasil penelitian yang dilakukan Kusumaningrum (2017) dengan judul
“pengaruh penerapan model quantum teaching terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran IPA SD Muhammadiyah Gamplong”. Diketahui bahwa

model pembelajaran Quantum Teaching berpengaruh positif terhadap hasil
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belajar siswa pada mata pelajaran IPA di kelas V SD Muhammadiyah
Gamplong. Hal ini dibuktikan dengan hasil perhitungan uji normalized gain
pada ranah kognitif yaitu untuk rata gain score pada kelompok eksperimen
sebesar 0.56 dengan kriteria nilai sedang dan kelompok control nilai rata gain
score sebesar 0.21 dengan kriteria nilai rendah.

2.3 Kerangka Berpikir
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka
dapat diambil suatu kerangka berpikir sebagai berikut: hasil belajar adalah prestasi

belajar yang dicapai siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar dengan

membawa suatu perubahange entu ingkah_laku siswa. Hasil belajar

juga merupakan keberhasilanmyang, dicapai_olehgsiswa baik yang menyangkut

aspek ko afektif, dan pstkomoto /ang diwujudkan dalam bentuk angka

yang dif melalui tes' yang, diberikan-kepada; seti

) ah melalui
proses “pen u di tuntut pula untuk dap ana
pem : : angkan d‘bermakna ajaran
berdasarkan'te at dlswoa@ngn dila paik oleh
guru dalal Tiprosgs belaje g@ 6 ﬁﬁ 1" ngertl
pembelajara : |ka la ! hanya

menggunakanfm amah d ml‘o‘ak ‘de'Jlang dengar ber, belajar yang

memadai pemb Lyp lljb sedan ber g dap asa sangat
membosankan. Tidak adanya atan eikutsertaan secara aktif antara

kedua belah pihak yaitu guru dan SISy

ewarnai kegiatan belajar mengajar,
membuat pembelajaran menjadi tidak berwarna dan tidak menarik.

Kerangka berpikir merupakan kesimpulan mengetahui adanya hubungan
antara variabel yang ada dalam penelitian. Ketercapaian hasil belajar yang optimal
membutuhkan model pembelajaran yang tepat. Dimana dengan menggunakan
model pembelajaran yang tepat dapat mengubah cara belajar dan hasil belajar
siswa dari sebelumnya. Model pembelajaran Quantum Teaching dapat mengubah
siswa dalam membutuhkan kemampuan bersama, berpikir kritis dan dapat
mengembangkan sikap sosial siswa dan belajar lebih berhasil. Seperti yang telah
di ungkapkan dalam latar belakang masalah yang timbul dalam penelitian ini
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adalah rendahnya hasil belajar peserta didik, pembelajaran masih berpusat pada
guru (teacher centered) peserta didik kurang aktif berpartisipasi dalam kegiatan
proses pembelajaran di kelas, serta penggunaan model pembelajaran yang
digunakan guru kurang bervariasi dalam proses penyampaian materi
pembelajaran, sehingga menyebabkan peserta didik cenderung merasa bosan dan
jenuh saat proses pembelajaran.

Melalui model pembelajaran Quantum Teaching dapat mengikutsertakan
siswa dalam proses belajar mengajar agar peserta didik lebih antusias dalam
pembelajaran dan dapat meningkatkan pembelajaran lebih lama karena peserta

didik mengembangkan pengetahuan awal yang telah dimilikinya. Model Quantum

Teaching memiliki kelebihan apa ihgpeserta didik belajar secara

mandiri, melatih mengembangkan,pengetahuan.a | yang telah dimiliki siswa.

Langkah-la
dijelaske affinci tahapnya serta kegiatan yang-akan dilaks
2.4 pote 4 ‘

» esis adalah..

jawaba 2rsifat sementara

terhadapspermasalahamspenelitian sQ_pQrtﬁ:i/dat ang te D
Ha : u;‘ ing ;@ti@ar@er@[igm d aching
terhadapgh selajar sm?m Da adahannya V UPT
SDN € 8 tungan Tahun Pembelajaran20
QNﬂAhaiTpM jan pada model Quantum
Teaching terhadap hasil bel iswa_lema 6 Panas Dan Perpindahannya V
UPT SDN 064025 Medan Tuntungan.

ah penerapan “model™ Quantu eaching yang d akan yaitu

Ho :Tidak" terdapat penga

2.5  Definisi Operasional
Menurut DePorter (Setyaningtyas, J. E dkk 2018: 534) langkah-langkah
model pembelajaran Quantum Teaching yaitu:
1. Tumbuhkan
Tahap menumbuhkan minat siswa terhadap pembelajaran yang akan
dilakukan Melalui tahap ini, guru berusaha mengikutsertakan siswa dalam
proses belajar. Motivasi yang kuat membuat siswa tertarik untuk mengikuti

seluruh rangkaian kegiatan pembelajaran. Tahap tumbuhkan dapat dilakukan
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untuk mencari permasalahan terkait dengan materi yang akan dipelajari,
menampilkan suatu gambaran, cerita pendek (cerpen) atau vidio.

Alami

Alami adalah sebuah tahap ketika seorang guru menciptakan atau
mendatangkan pengalaman yang dapat dimengerti seluruh siswa. Tahap ini
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan pengetahuan
awal yang telah dimiliki. Selain itu, tahap ini juga untuk mengembangkan

keingintahuan siswa. Tahap alami bisa dilakukan dengan mengadakan

pengemaran.

Namai

Tahap namai adalah taha erik nci, _konsep, model, rumus,
atau strategi atas pengalaman,yang telah. dig qléh siswa. Dalam tahap ini

siswa dengan bantuan guru“berusaha menemukan konsep atau pemgalaman

n( dilewati. Tahap penamaan memacu:struktur Kogn SWa untuk

S C menguatkan, dan mengidefeniSikan atas apa yang telah

§ Pros aan dibua—is pengeta awal da f ahuan

mer an-saat-untuk : ep kepada

pantu pe l@<® @8”] ansgambar; warna
is, dan gﬁ:ﬁ/}

\\‘,__.,/

Demons

Tahap onstrasi erikan k/(iem;iaignY enerap engetahuan
ke dalam pembelajaran yang lain dan ke dalam kehidupan mereka. Tahap ini

menyediakan kesempatan kepada'si untuk menunjukkan apa yang mereka
ketahui. Tahap demonstrasi dapat dilakukan dengan penyajian di depan kelas,
permainan, menjawab pertanyaan, dan menunjukan hasil pekerjaaan.

Ulangi

Pengulangan akan koneksi saraf sehingga menguatkan struktur kognitif
siswa. Jika semakin sering dilakukan pengulangan, maka pengetahuan akan
semakin mendalam. Bisa dilakukan dengan menegaskan kembali pokok
materi pelajaran, memberi kesempatan siswa untuk mengulang pelajaran

dengan teman lain atau melalui latihan soal.
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Rayakan
Rayakan adalah wujud dari pengakuan untuk menyelesaikan partisipasi dan

memperoleh keterampilan dalam ilmu pengetahuan. Bisa dilakukan dengan

pujian, tepuk tangan, dan bernyanyi bersama.




